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Abstract 

In the world of education, every school must have a good, quality and national standard teaching 

system. This step can be achieved by learning to make annual repairs and evaluations such as 

Bandar Kartika II Junior High School. The evaluation process is carried out by the teacher and 

the school curriculum development team which is conducted every semester. This step starts by 

collecting all student data from learning grades to non-academic activities. The process of 

collecting data often experiences obstacles such as incorrect data entry, copy and paste data 

from teachers often error when inputted on the application value operator. Still have to be 

verified manually by curriculum sections and large program sizes that require high speci-

fications on a PC or laptop. Not all teachers provide complete information for non-academic 

assessments. Then the evaluation process always does not have accurate data, especially the 

operator must wait for completing the evaluation recap. The application of monitoring and 

evaluating student grades is done by the assessment method using KPI (Key Performance 

Indicator) with the weight of the assessment that has been set by the school and has 3 assessments 

namely Tests, Measurements, and Assessments. Designed using UML (Unifield Modeling 

Language), Usecase Diagrams, Activity Diagrams, and Prototyping as a system development 

method, based on the results of implementation carried out with the application of testing using 

ISO / IEC 25010 Quality in Use Model (Usability) obtained 88% and 83% results for testing 

functionality so that the system can be concluded to be feasible to use. 
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Abstrak 

Dalam dunia pendidikan setiap sekolah harus memiliki capaian sistem pengajaran yang baik, 

berkualitas dan berstandar nasional. Langkah tersebut dapat dicapai dengan cara belajar 

melakukan perbaikan dan evaluasi tahunan seperti sekolah SMP Kartika II-2 Bandarlampung. 

Proses evaluasi dilakukan oleh guru dan tim pengembang kurikulum sekolah yang dilakukan 

setiap semester. Langkah ini dimulai dengan cara mengumpulkan seluruh data siswa dari nilai 

belajar hingga kegiatan non akademik. Proses pengumpulan data sering mengalami kendala 

seperti salah entry data, data yang di copy-paste dari guru sering terjadi eror ketika diinputkan 

pada aplikasi nilai operator. Masih harus verifikasi manual oleh bagian kurikulum dan ukuran 

program yang besar yang membutuhkan spesifikasi tinggi pada pc atau laptop. Tidak semua guru 

memberikan informasi yang lengkap untuk penilaian non akademik. Maka  proses evaluasi selalu 

tidak memiliki data yang akurat terlebih harus mengunggu Operator menyelesaikan rekap eva-

luasi. Penerapan monitoring dan evaluasi nilai siswa dilakukan  dengan metode penilaian meng-

gunakan KPI (Key Performance Indicator) dengan bobot penilaian yang telah diatur oleh pihak  

sekolah dan memiliki 3 penilaian yaitu Tes, Pengukuran, dan Penilaian. Dirancang menggunakan  

UML  (Unifield  Modelling  Language), Usecase  Diagram,  Activity  Diagram,  serta Prototyping 

sebagai metode pengembang sistem, berdasarkan hasil implementasi yang dilakukan dengan 

penerapan pengujian menggunakan ISO/IEC 25010 Quality in Use Model (Usability) diperoleh 

hasil sebesar 88% dan 83% untuk pengujian fungsionality sehingga sistem dapat disimpulkan 

telah layak digunakan. 
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1. Pendahuluan  

 

Dalam dunia pendidikan setiap sekolah 

harus memiliki capaian sistem pengajaran yang 

baik, berkualitas dan berstandar nasional. Langkah 

tersebut dapat dicapai dengan cara belajar 

melakukan perbaikan dan evaluasi tahunan seperti 

sekolah SMP Kartika II-2 Bandarlampung. Proses 

evaluasi dilakukan oleh guru dan tim pengembang 

kurikulum sekolah yang dilakukan setiap semester. 

Langkah ini dimulai dengan cara mengumpulkan 

seluruh data siswa dari nilai belajar hingga kegiatan 

non akademik. Data-data ini tersebar dalam bentuk 

dokumen excel ataupun cacatan wali kelas yang 

dijadikan informasi. Informasi didapat dari 

Operator yang berperan dalam pengumpulan 

seluruh data untuk keputusan rapat kurikulum. 

Namun proses pengumpulan data sering mengalami 

kendala seperti salah entry data, data yang di copy 

paste dari guru sering terjadi eror ketika diinputkan 

pada aplikasi nilai operator. Masih harus verifikasi 

manual oleh bagian kurikulum dan ukuran program 

yang besar yang membutuhkan spesifikasi tinggi 

pada pc atau laptop. Tidak semua guru memberikan 

informasi yang lengkap untuk penilaian non 

akademik. Maka proses evaluasi selalu tidak 

memiliki data yang akurat terlebih harus 

mengunggu Operator menyelesaikan rekap 

evaluasi. 

Key Performance Indicators (KPI) merupakan 

alat bantu atau instrument manajemen supaya suatu 

kegiatan atau proses dapat diikuti, dikendalikan 

(bila menyimpan, dapat dikenali untuk dikoreksi) 

(Soemohadiwidjojo, 2015), dan dipastikan untuk 

mewujudkan kinerja siswa dan siswi yang 

dikehendaki dan diberikan kemampuan sistem web 

berbasis dashboard supaya dapat diakses dengan 

mudah dan tampilan yang baik. Berdasarkan latar 

belakang yang telah jelaskan diatas maka penelitian 

ini akan membahas tentang pembuatan sistem yang 

dalam memberikan kemudahan setiap guru kelas 

menilai siswa dan siswi dengan standar yang akan 

ditetapkan sekolah dan juga guru-guru dimudahkan 

dengan kalkulasi hasil penilaian setiap siswa dan 

siswi  ditampilan pada dashboard dengan metode 

KPI aplikasi yang dirancangan serta memberikan 

percepatan pihak sekolah dalam membuat 

keputusan yang akan diterapkan disekolah SMP 

Kartika Bandarlampung.  

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1. Pengertian Monitoring 

Monitoring merupakan penilaian yang terus 

menerus terhadap fungsi kegiatan kegiatan proyek 

didalam konteks jadwal-jadwal pelaksanaan dan 

terhadap penggunaan input-input proyek oleh 

kelompok didalam kontek harapan-harapan 

rancangan (Arikunto, 2019). 

Secara terperinci monitoring bertujuan 

untuk : 

1. Mengumpulkan data dan informasi yang 

diperlukan. 

2. Memberikan masukan tentang kebutuhan 

dalam melaksanakan program. 

3. Mendapatkan gambaran ketercapaian tujuan 

setelah adanya kegiatan. 

4. Memberikan informasi tentang metode yang 

tepat untuk melaksanakan kegiatan. 

5. Mendapatkan informasi tentang adanya 

kesulitan dan hambatan-hambatan selama 

kegiatan. 

6. Memberikan umpan balik bagi sistem 

penilaian program. 

7. Memberikan pernyataan yang bersifat 

penandaanberupa fakta dan nilai. 

 

2.2. Key Peformance Indicator (KPI) 

  Key Performance Indicator merupakan 

serangkaian indikator kunci yang bersifat terukur 

dan memberikan informasi sejauh mana sasaran 

strategi yang dibebankan kepada suatu organisasi 

sudah berhasil dicapai. Unsur-unsur yang terdapat 

pada KPI terdiri atas tujuan strategis, indikator 

kunci yang relevan dengan sasaran strategis 

tersebut, sasaran yang menjadi tolok ukur, dan 

kerangka waktu atau periode berlakunya KPI 

tersebut (Soemohadiwidjojo, 2015). 

 Didalam organisasi pendidikan misi pertama 

adalah dapat menciptakan siswa yang berkualitas 

setiap siswa diharapkan dapat menyerap seluruh 

materi dari sekolah dan memiliki nilai yang baik, 

namun pada realitanya tidak semua siswa bisa 

mengikuti standar yang diberikan organisasi 

pendidikan. Evaluasi merupakan hal penting untuk 

mengukur kemapuan setiap siswa/i dan cara untuk 

memberikan materi yang tepat dan dapat diserah 

dengan baik oleh siswa/i terdapat tiga pokok 

penting dalam evaluasi ini yaitu tes, pengukuran 
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dan penilaian yang menjadi acuan dalam 

pembuatan key performance indicator. 

 Tes menjadi pengukuran meliputi 

karakteristik siswa, sikap dan minat maupun 

motivasi. Pengukuran merupakan secara kuantitatif 

yang bersifat pengamatan terhadap siswa. Penilaian 

merupakan hasil dari kemampuan siswa menyerap 

materi yang diberikan sekolah berupa Ujian Tengah 

Semester dan Ujian Akhir Semester. 

 

2.3. Pengertian Evaluasi 

Pengertian evaluasi adalah penilaian berkala 

terhadap relevansi,penilaian, efisiensi dan dampak 

proyek tentang waktu, daerah atau populasi. 

Evaluasi biasanya dilakukan baik oleh orang dalam 

maupun orang luar untuk membantu pihak terkait 

dan pembuat keputusan belajar dan menerapkan 

pelajaran yang sudah dipetik. Evaluasi berfokus 

khususnya pada dampak dan sustainibilitas 

(Arikunto, 2019). 

 

3. Metode Penelitian 

 

3.1. Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran adalah konsep 

pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau 

dirumuskan. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada 

Gambar 1 : 

 

 Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

3.2. Use Case Diagram 

Diagram Use Case menunjukan interaksi 

sistem dengan aktor dalam model grafik. Berikut ini 

gambaran aktivitas kegiatan penggunaan sistem 

tersebut dapat dilihat pada gambar 2: 
 

 

 Gambar 2. Use Case Diagram 
 

3.3. Class Diagram 

Class diagram  menggambarkan struktur 

sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang 

dibuat untuk membangun sistem. Di bawah ini 

gambaran class diagram yang dirancang. 

 

 

Gambar 3. Class Diagram 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

4.1. Hasil Pembentukan dan Pembahasan 

Hasil implementasi sistem monitoring dan 

evaluasi Sistem Monitoring dan Evaluasi Nilai 

Siswa Berbasis Dashboard Berdasarkan Key 

Performance Indicator Studi kasus: SMP Kartika 

II-2 Bandarlampung. Sistem ini dibuat menggu-

nakan bahasa pemograman php dengan framework 

laravel dengan metode MVC (Model View 

Controller) struktur ini cukup komplek untuk 

pemula namun dalam pengembangan lebih mudah 

pembagian kerja dan maintenance lebih terstruktur, 

berbasis web akan memberikan pengalaman 

menggunakan sistem multi platforms mulai dari 

computer/laptop dan smartphone hanya mengguna-

kan browser dan dapat dibuka dimana saja. 
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4.1.1. Implementasi Login 

Menu login merupakan menu akses untuk 

dapat masuk ke sistem. Pada menu ini admin dapat 

mengakses sistem dengan memasukkan username 

dan password sistem monitoring dan evaluasi ini.  

 

a. Tampilan menu login 

 

Gambar 4 Menu Login. 

 

b. Tampilan Program Controller 

File Ini bernama LoginController.php yang 

berfungsi sebagai logika program memfalidasi data 

login oleh pengguna. 

 

 

Gambar 5. Program Controller Login. 

 

c. Tampilan Program View 

File ini bernama login.blade.php yang 

diletak-kan pada urutan folder view admin. 

 

Gambar 6. Program View Login. 

4.1.2. Menu Utama dan Dashboard 

       Menu Utama dan Dashboard merupakan 

tampilan utama saat pengguna berhasil masuk, 

untuk operator dan tim kurikulum dapat melihat 

tampilan dashboard dengan informasi total siswa 

dan grafik penilaian. Peranan dashboard inilah 

sebagai proses Monitoring dan Evaluasi oleh Tim 

Kurikulum.  

 

a. Tampilan Menu Utama dan Dashboard 

 

Gambar 7. Menu Utama dan Dashboard. 

 

b. Tampilan Controller Menu Utama dan 

Dashboard 

File Ini bernama HomeController.php yang 

berfungsi sebagai logika program dalam perhitung-

an dan hasilnya akan menjadi grafik. 

 

 

Gambar 8. Program Controller Menu Utama dan 

Dashboard. 

 

c. Tampilan Program View 

File ini bernama index2.blade.php yang 

diletakkan pada urutan folder view admin. 

 

 

Gambar 9. Program View Menu Utama dan 

Dashboard. 
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4.1.3. Menu Master Tahun Ajaran 

Menu Master Tahun Ajaran merupakan 

master untuk mengatur tahun ajaran pada sekolah 

yang harus diatur setiap semester dan ajaran baru 

dikarenakan perubahan data dan jumlah siswa. 

Tampilan dapat dilihat dibawah ini. 

 

a. Tampilan Menu Tahun Ajaran 
 

 

Gambar 10. Menu Tahun Ajaran. 

 

b. Tampilan Controller Menu Tahun Ajaran 

File bernama TahunAjaranController.php 

ini berfungsi sebagai logika program dalam 

menampilkan seluruh data tahun ajaran. 

 
 

Gambar 11. Program Controller Tahun Ajaran. 

 

c. Tampilan Program View 

File ini bernama index.blade.php yang 

diletakkan pada urutan folder view 

admin/tahun_ajaran. 

 

Gambar 12. Program View Tahun Ajaran. 

 

4.1.4. Menu Master Kelas 

Menu Master Kelas digunakan untuk 

membuat kelas untuk siswa berdasarkan data 

sekolah, selain itu digunakan untuk mengatur 

walikelas yang akan nantinya melakukan pengisian 

data tes dan pengurukan.  

 

a. Tampilan Menu Master Kelas 

 

Gambar 13. Menu Master Kelas. 

 

b. Tampilan Controller Menu Master Kelas 

File Ini bernama MasterController.php yang 

berfungsi sebagai logika program dalam 

menampilkan seluruh data kelas. 

 

 

Gambar 14. Program Controller Master Kelas. 
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c. Tampilan Program View 

File ini bernama index.blade.php yang 

diletakkan pada urutan folder view admin/kelas. 

 

Gambar 15. Program View Master Kelas. 

 

4.1.5. Menu Master Mapel 

Menu Master Mapel merupakan master 

untuk mengisi data pelajaran siswa pada sekolah 

smp kartika, pelajaran juga diatur berdasarkan 

tingkatan kelas sepeerti VII, VIII, IX. 

 

a. Tampilan Menu Master Mapel 

 

Gambar 16. Menu Master Mapel. 

 

b. Tampilan Controller Menu Master Mapel 

File Ini bernama MapelController.php yang 

berfungsi sebagai logika program dalam menampil-

kan seluruh data mapel. 

 

Gambar 17. Program Controller Master Mapel. 

 

c. Tampilan Program View 

File ini bernama index.blade.php yang dile-

takkan pada urutan folder view admin/mapel. 

Gambar 18. Program View Master Mapel. 

 

4.1.6. Menu Master Bobot Penilaian 

Menu Master Bobot Penilaian merupakan 

pengaturan nilai yang diatur oleh perangkat sekolah 

sesuai dengan kebutuhan, ini merupakan indikator 

performa siswa dari total nilai dari masing-masing 

tingkat.  

 

a. Tampilan Menu Master Bobot Penilaian 

 

Gambar 19. Menu Master Bobot Penilaian. 

 

b. Tampilan Controller Menu Master Bobot 

File Ini bernama BobotController.php yang 

berfungsi sebagai logika program dalam menampil-

kan data bobot. 

 

 

Gambar 20. Program Controller Menu Master 

Bobot Penilaian. 

 

c. Tampilan Program View 

File ini bernama edit.blade.php yang 

diletakkan pada urutan folder view admin/bobot. 
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Gambar 21. Program View Menu Master Bobot 

Penilaian. 

 

4.1.7. Menu Pengguna Perangkat Sekolah 

Menu Pengguna Perangkat Sekolah merupa-

kan menu untuk mengatur siapa saja yang dapat 

menggunakan sistem ini dan hak ases pengguna 

tersebut. 

a. Tampilan Menu Perangkat Sekolah 

 

Gambar 22. Menu Pengguna Perangkat Sekolah. 

 

b. Tampilan Controller Menu Perangkat 

Sekolah 

File Ini bernama UserController.php yang 

berfungsi sebagai logika program dalam menampil-

kan data seluruh Perangkat Sekolah. 

 

Gambar 23. Program Controller Menu Pengguna 

Perangkat Sekolah. 

 

c. Tampilan Program View 

File ini bernama index.blade.php yang 

diletakkan pada urutan folder view admin/user. 

 

 

Gambar 24. Program View Menu Pengguna 

Perangkat Sekolah. 

4.1.8. Menu Pengguna Siswa 

Menu Pengguna Siswa merupakan master 

untuk siswa dan sebagai objek yang akan dijadikan 

penilaian dan evaluasi tim kuriklum. 

 

a. Tampilan Menu Siswa 

 

Gambar 25. Menu Pengguna Siswa. 

 

b. Tampilan Controller Menu Siswa 

File Ini bernama SiswaController.php yang 

berfungsi sebagai logika program dalam 

menampilkan data seluruh Siswa. 

 

 

Gambar 26. Program Controller Menu Pengguna 

Siswa. 

 

c. Tampilan Program View 

File ini bernama index.blade.php yang 

diletakkan pada urutan folder view admin/siswa. 

 

 

Gambar 27. Program View Menu Pengguna Siswa. 

 

4.2. Hasil Pengujian Usability   

Hasil yang didapat dari skor perhitungan 

yaitu (664/750) x 100% = 88% Berdasarkan perhi-
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tungan maka diperoleh persentase 88% dari 

pengujian usability. Dari skor persentase yang 

didapat maka kualitas perangkat lunak dari sisi 

usability telah sesuai dengan atribut usability atau 

bisa dikategorikan  sebagian besar responden sangat 

setuju terhadap system yang dibangun. 

 

4.3. Hasil Pengujian Functionality 

Berdasarkan perhitungan maka diperoleh 

persentase pengujian terhadap sistem didapat hasil 

yaitu 83% maka secara fungsi sistem sesuai 

fungsinya sehingga mampu dinyatakan bahwa 

sekolah lebih mudah dalam proses pengambil 

keputusan dari hasil kesesuaian fungsi yang telah 

diujikan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Sistem monitoring dan evaluasi dibangun 

menggunakan dashboard untuk menampil-

kan rincian data menggunakan grafik supaya 

dapat dibaca dengan mudah oleh tim 

kurikulum. Metode yang digunakan untuk 

membangun sistem penilaian menggunakan 

metode KPI (Key Performance Indicator) 

dengan bobot penilaian yang telah diatur 

oleh pihak  sekolah dan memiliki 3 penilaian 

yaitu Tes, Pengukuran, dan Penilaian. 

Sistem ini berbasis web bahasa pemograman 

php dengan framework laravel, konsep 

sistem menggunakan UML.  Sistem juga 

dibangun berbasis web sehingga dapat di 

akses secara online dan terdatabase 

menggunakan MySql sehingga memberikan 

integrasi yang baik antar bagian. 

2. Berdasarkan hasil uji kelayakan sistem pada 

ISO/IEC 25010 Quality in Use Model 

(Usability) menghasilkan kesimpulan 88% 

dan fungsionality dengan hasil 83% 

sehingga disimpulkan sistem telah diterima 

mengenai penerapan KPI oleh pihak sekolah 

telah memberikan pemahaman untuk 

keputusan bagi sistem agar dapat diterapkan 

sehingga dapat mempermudah guru untuk 

proes penilaian, dan penerapan KPI dapat 

memberikan pengaruh terhadap keputusan 

sekolah yang dapat dipantau menggunakan 

dashboard monitoring. 

 

 

 

5.2. Saran 

Berkaitan dengan penelitian ini, maka saran 

yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 

aplikasi ini yaitu : 

1. Memberikan klasifikasi master data untuk 

penilaian selain pelajaran. 

2. Menggabungkan antara E-Rapot dan sistem 

ini supaya menjadi sistem dengan fitur yang 

sesuai dengan kebutuhan sekolah.   
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